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MOTTO 

“Anak adalah peniru terbaik, jadi berikanlah mereka sesuatu yang hebat 

untuk ditiru dikarenakan orang tua cerminan anak. Apa yang orang tua harapkan 

bergantung pada cara memperlakukannya.” 
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Abstrak 

Pentingnya Sosial-Emosional pada anak usia dini agar aktif belajar dengan 

berinteraksi dan mengeksplorasi teman sebaya dan orang dewasa di sekitarnya 

karena perkembangan manusia itu sendiri merupakan proses yang kompleks yang 

dapat dibagi menjadi empat bidang utama, yaitu perkembangan fisik, intelektual, 

yang meliputi perkembangan kognitif dan linguistik, dan perkembangan emosional 

dan sosial, yang juga mencakup perkembangan moral. Ini adalah proses di mana 

anak-anak belajar beradaptasi dengan norma, moral, dan tradisi masyarakat 

modern. Perkembangan sosial dan emosional yang positif membuat anak menjadi 

lebih sosial, belajar lebih baik dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial lainnya. 

Oleh karena itu sangat penting untuk memahami anak-anak dan membantu mereka 

memahami perasaan mereka sendiri dan perasaan anak-anak lain, sehingga mereka 

dapat mengembangkan rasa hormat dan kepedulian terhadap orang lain. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) peran orang tua sebagai pendidik 

sangat berperan penting dengan memberikan perkembangan sosial emosional yang 

optimal dan orang tua mampu mengembangkan sesuai indikator yang mencakup 

sikap empati, sikap kemandirian, sikap sosial emosional dan kepercayaan diri. (2) 

peran orang tua sebagai pembimbing sangat berperan penting dengan membimbing, 

mengajarkan anak-anak untuk memahami perasaan orang lain dan orang tua 

mampu mengembangkan sesuai indikator yang mencakup sikap empati, sikap 

kemandirian, sikap sosial emosional dan kepercayaan diri. (3) peran orang tua 

sebagai fasililator memberikan fasilitas yang mendukung kegiatan anak. Orang tua 

mampu mengembangkan sesuai indikator yang mencakup sikap empati, sikap 

kemandirian, sikap sosial emosional dan kepercayaan diri. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi peran orang tua yaitu internal dan eksteranl. Pada internal 

meliputi (1) gaya pengasuhan (2) komunikasi (3) model peran orang tua. 

Sedangkan, pada eksternal meliputi (1) lingkungan (2) pengalaman sosial. 

Kata Kunci : Emosional, Peran Orang Tua, Sosial 
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THE ROLE OF PARENTS IN DEVELOPING SOCIAL EMOTIONAL 

ASPECTS OF EARLY CHILDREN IN PONCOL VILLAGE, EAST 

PEKALONGAN DISTRICT, PEKALONGAN CITY 

Abstract 

The importance of Social-Emotional in early childhood is to actively learn 

by interacting and exploring peers and adults around them because human 

development itself is a complex process which can be divided into four main areas, 

namely physical development, intellectual development, which includes cognitive 

development and linguistic, and emotional and social development, which also 

includes moral development. It is a process in which children learn to adapt to the 

norms, morals and traditions of modern society. Positive social and emotional 

development makes children more social, learn better and participate in other social 

activities. It is therefore very important to understand children and help them 

understand their own feelings and the feelings of other children, so that they can 

develop respect and concern for others. This type of research is field research with 

a qualitative research approach. The results of this research conclude that: (1) the 

role of parents as educators plays a very important role by providing optimal social 

emotional development and parents are able to develop according to indicators 

which include empathy, independence, social emotional attitudes and self-

confidence. (2) the role of parents as mentors plays a very important role by guiding, 

teaching children to understand other people's feelings and parents are able to 

develop appropriate indicators which include empathy, independence, social 

emotional attitudes and self-confidence. (3) the role of parents as facilitators 

provides facilities that support children's activities. Parents are able to develop 

appropriate indicators which include empathy, independence, social emotional 

attitudes and self-confidence. There are several factors that influence the role of 

parents, namely internal and external. Internal includes (1) parenting style (2) 

communication (3) parental role models. Meanwhile, external includes (1) 

environment (2) social experience. 

Keywords: Emotional, The role of Parents, Social 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah bagian lingkungan pertama bagi anak. Di dalam 

keluarga terdapat orang tua. Dari sini terdapat peran setiap orang tua dengan 

memiliki gaya pola asuh yang bervariasi. Macam – macam pola asuh orang 

tua terdiri dari yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh 

permisif dan pola asuh lalai. Karena gaya pola asuh setiap orang tua dan 

kepribadian pada anak itu berbeda. Pola asuh melibatkan interaksi  orang tua 

dan anak untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis. Ketika berhadapan 

dengan anak-anak, orang tua cenderung memilih jalan tertentu yang mereka 

anggap terbaik untuk anak mereka. Inilah perbedaan antara orang tua dalam 

mengasuh anak. Beberapa orang tua percaya bahwa mereka harus dapat 

menentukan pola asuh yang benar, dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dan keadaan anak mereka. Dengan begitu, orang tua lain juga memiliki 

keinginan dan harapan untuk menjadikan anaknya lebih baik dari orang 

tuanya.1 

Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang sangat berpengaruh 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang khas. Seringkali pada 

anak usia dini disebut dengan tahap perkembangan yang rentan. Periode ini 

adalah peluang yang paling tepat menciptakan landasan pertama dan 

                                                
1 Jaja Suteja dan Yusriah, “Dampak Pola Asuh Orang Terhadap Perkembangan 

Sosial Emosional Anak,” Jurnal Pendidikan Anak, Jurnal Pendidikan Anak, 3, No. 1 

(2017). 



 

 

 

terpenting bagi pengembangan berbagai potensi dan keterampilan fisik, 

kognitif, bahasa, artistik, sosial, emosional, mental, dan mandiri. Setiap anak 

mempunyai keunikan tersendiri dan pengembangan anak bersifat progesif, 

sistematis dan berkelanjutan. Setiap anak mempunyai keunikan tersendiri dan 

pengembangan anak bersifat progesif, sistematis dan berkelanjutan. Pada 

aspek perkembangan sangat berkaitan satu sama lain, terhambatnya satu 

aspek perkembangan tertentu akan berpengaruh terhadap aspek 

perkembangan yang lain. 

Salah satu bagian perkembangan anak yang memerlukan bimbingan 

orang tua adalah perkembangan perilaku sosial emosional. Kebanyakan orang 

tua memahami bahwa perilaku sosial-emosional anak berkaitan erat dan dapat 

membawa kesuksesan dan kebahagiaan di masa kanak-kanak dan di 

kemudian hari. Agar anak dapat beradaptasi dengan baik, orang tua 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kontak sosial 

emosional dengan anak lain, berusaha mendorong anak untuk aktif secara 

sosial. Perkembangan sosial emosional merupakan perubahan tingkah laku 

yang melibatkan emosi tertentu yang melingkupi anak kecil dalam 

hubungannya dengan orang lain. Sedangkan perkembangan emosi adalah 

kemampuan individu dalam mengendalikan dan mengekspresikan emosinya 

melalui ekspresi wajah dan tindakan lain (verbal maupun nonverbal) sehingga 

orang lain dapat mengetahui bahkan memahami suasana atau situasi yang 

dialaminya. Oleh karena itu, perkembangan sosioemosional tidak dapat 
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dipisahkan karena berkaitan dengan interaksi antara individu dengan individu 

atau antara individu dengan masyarakat.2 

Pentingnya Sosial-Emosional pada anak usia dini agar aktif belajar 

dengan berinteraksi dan mengeksplorasi teman sebaya dan orang dewasa di 

sekitarnya karena perkembangan manusia itu sendiri merupakan proses yang 

kompleks yang dapat dibagi menjadi empat bidang utama, yaitu 

perkembangan fisik, intelektual, yang meliputi perkembangan kognitif dan 

linguistik, dan perkembangan emosional dan sosial, yang juga mencakup 

perkembangan moral. Ini adalah proses di mana anak-anak belajar 

beradaptasi dengan norma, moral, dan tradisi masyarakat modern. 

Perkembangan sosial dan emosional yang positif membuat anak menjadi 

lebih sosial, belajar lebih baik dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

lainnya. Oleh karena itu sangat penting untuk memahami anak-anak dan 

membantu mereka memahami perasaan mereka sendiri dan perasaan anak- 

anak lain, sehingga mereka dapat mengembangkan rasa hormat dan 

kepedulian terhadap orang lain.3 Dengan menerapkan pola asuh orang tua 

yang benar diharapkan dapat memberikan pengarahan pada anak untuk 

bagaimana cara bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. 

Menurut hasil penelitian sementara pada orang tua yang terdapat di 

Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan terdapat 

anak yang mengalami permasalahan aspek pengembangan sosial emosional. 

                                                
2 Nur Khasanah et al., “Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini,” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, No. 1 (2021). 

3 Azizatul Liyanti, “Pentingnya Perkembangan Sosial Emosional Anak untuk 

Anak Usia Dini,” 2022, https://piaud.ftik.uin-malang.ac.id. 
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Pada orang tua  terdapat anak yang mengalami masalah pada aspek 

perkembangan sosial-emosional. Hasil wawancara dengan salah satu orang 

tua tersebut bahwa anaknya mengalami kesulitan berbicara sejak usia 4 tahun 

dikarenakan adanya sosok pengasuh yang diam sehingga anak tersebut tidak 

cukup mempunyai kosa kata. Pada perkembangan emosi nya anak mengalami 

tantrum dan emosi yang sangat berlebihan seperti mengehentakan kepala ke 

belakang sehingga sang anak harus diperiksa lebih lanjut dikarenakan takut 

gegar otak. Penyebab tantrum dari anak tersebut dikarenakan sang anak tidak 

dapat apa yang di inginkan. 

Sama hal seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Eny Astusti, 

penelitian tersebut menjelaskan diperoleh hasil anak yang cenderung 

peindiam itu i adalah anak yang ke iseihariannya beirsama neineik, ibui dan ayah 

anak teirseibuit beikeirja bahkan orang tuia anak teirseibuit beirteimui anaknya bila 

anak suidah tidu ir ataui malam hari seihingga jarang ada komu inikasi antara 

orang tuia dan anak.4 Seilanjuitnya, peineilitian yang dilakuikan oleih Heinny Vidia 

E iffeindy dan Su irya Mu istika Sari, di pe ineilitian teirseibuit meinjeilaskan bahwa 

pola asuih orang tuia yang tidak konsistein dapat meinyeibabkan anak meingalami 

teimpeir tantruim.  Seibagian beisar pola asuih orang tuia meingguinakan pola asu ih 

auitoritatif dan se ibagian beisar reispondein anak meimiliki teimpeir tantruim 

tingkat reindah. Teimpeir tantruim meiruipakan luiapan eimosi yang meileidak-

leidak dan tidak teirkontrol. Di pe ineilitian teirseibuit meireika meilakuikan 

                                                
4 Eny Astuti, “Dampak Pemerolehan Bahasa Anak Dalam Berbicara Terhadap 

Peran Lingkungan,” Journal of Education Research 4, No. 1 (2022). 
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wawancara, dari 10 ibu i yang diwawancarai, 6 ibu i meingatakan bahwa 

anaknya meingalami leidakan eimosi/teimpeir tantruim, yaitu i 3 ibui meingatakan 

bila keiiinginan anak tidak ditu iruiti maka anak akan me inangis, beirteiriak dan 

meimbantingkan diri ke ilantai, 2 ibu i meingatakan bila anak se iring meileimpar 

barang, dan 1 ibu i meingatakan bila anak marah maka akan me imuikuil orang 

yang ada diseikitarnya.5 Faktor keijadian teimpeir tantru im adalah beintuik 

peingasuihan orang tuia. Cara orang tuia meingasuih anak ju iga beirpeiran uintuik 

meinyeibabkan tantruim. Anak yang te irlalui dimanjakan dan se ilalu i 

meindapatkan apa yang diinginkan, bisa tantruim keitika suiatui kali 

peirmintaanya ditolak. 

Seilanjuitnya orang tua, me imiliki anak yang me ingalami masalah pada 

aspeik peirkeimbangan sosial-eimosional. Hasil wawancara de ingan salah satu i 

orang tuia teirseibuit bahwa anaknya meingalami keisuilitan beirinteiraksi deingan 

orang seijak uisia 3 tahu in seilain itui sang anak ju iga peindiam dikareinakan 

adanya sifat rasa peimalui pada sang anak. Pada pe irkeimbangan eimosi anak 

meingalami keitakuitan deingan orang baru i seipeirti jika ada peingamein yang 

meiminta duiit dan ada tamui yang datang sang anak langsu ing beirlari dan 

meinangis kareina keitakuitan. Sama hal se ipeirti pada peineilitian yang dilaku ikan 

oleih Hardiana Ju ilianti dan Risnawati Ju ismaeini, peineilitian teirseibuit 

meinjeilaskan bahwa adanya keiseinjangan keimampuian sosialisasi antar peiseirta 

didik. Teirdapat 19 orang anak me ingalami keisuilitan dalam be irsosialisasi 

                                                
5 Henny Vidia Effendy dan Surya Mustika Sari, “Efektifitas Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kejadian Temper Tantrum Pada Anak Usia Dini 3-4 Tahun,” Journal of Ners 

Community 13, No. 1 (2021). 
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deingan teiman seibayanya. Keisuilitan itui teirlihat keitika anak eigois, tidak mau i 

meinuinggui giliran, me ingeijeik dan meinggeirtak teiman, manja, tidak mampu i 

beirbagi diseibabkan kareina adanya gaya pola pe ingasuihan orang tuia yang 

beirbeida – beida.6 Sama hal peineilitian yang dilaku ikan oleih Syifauil Adhimah, 

bahwa anak deingan rasa canggu ing di lapangan ialah dampak anak me imiliki 

rasa canggu ing adalah dia akan su ilit beirinteiraksi dan beirgauil deingan 

lingkuingan diseikitarnya. Orang tuia meiruipakan kuinci yang paling pe inting 

didalam meinghilangkan rasa canggu ing pada anak seijak dini, dan peiran orang 

tuia inilah yang tidak dapat dibeirikan di le imbaga peindidikan. Anak yang 

meimpuinyai rasa canggu ing akan meirasa diku icilkan oleih lingkuingannya. 

Anak akan ragu i dalam meilakuikan seisuiatui hal kareina dia takuit orang akan 

meinilai buiruik teintang peirilakui yang dilaku ikannya. Biasanya anak yang 

meimpuinyai rasa canggu ing leibih meimilih me inghindar dari seisuiatui yang 

meimpeirhatikan dirinya.7 

Orang tuia beirpeiran seibagai suimbeir duikuingan sosial bagi anak, 

meimbeirikan contoh dan me imbimbing anak dalam pe irilakui sosial yang baik, 

seirta meimpeirkeinalkan nilai-nilai yang peinting dalam ke ihiduipan sosial. 

Orang tu ia juiga beirpeiran dalam meingeimbangkan keiteirampilan sosial anak, 

seipeirti keimampuian beirkomuinikasi, beikeirja sama, dan meinyeileisaikan 

konflik. Seilain itu i, duikuingan eimosional dari orang tuia juiga sangat peinting 

                                                
6 Hardiana Julianti dan Risnawati Jusmaeni, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kemampuan Sosialisasi Anak Prasekolah,” Jurnal Penelitian Keperawatan 

Kontemporer 1, No. 1 (2021). 

7 Syifaul Adhimah, “Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung 

Anak Usia Dini (Studi Kasus Di Desa Karangbong RT. 06 RW. 02 Gedangan Sidoarjo),” 

Jurnal Pendidikan Anak 9, No. 1 (2020). 
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uintuik meimbanguin rasa peircaya diri dan me ingatasi streis pada anak. Ole ih 

kareina itui, peiran orang tuia dalam aspeik sosial-eimosional sangatlah kru isial 

dan haruis dipeirhatikan deingan baik.8 Peiran orang tuia sangatlah peinting dalam 

meingasuih aspeik sosial-eimosional anak. Orang tu ia dapat meimbantui anak 

meingeimbangkan keimampuian sosial-eimosionalnya de ingan meimbeirikan 

peirhatian dan du ikuingan yang dipeirluikan. Orang tuia beirpeiran seibagai mode il 

dalam peimbeintuikan nilai dan sikap sosial anak. Ole ih kareina itui, orang tuia 

haruis meimbeirikan contoh dan me imbeirikan peimbeilajaran yang baik dalam 

peirilakui sosial yang diharapkan. Se ilain itu i, orang tuia juiga haru is meimbeirikan 

duikuingan eimosional dan me impeirhatikan keibuituihan sosial anak, se ipeirti 

meindeingarkan peirasaan dan meimahami keisuilitan yang dialami anak. 

Beirdasarkan dari u iraian latar be ilakang di atas, peineiliti ingin meingkaji 

leibih dalam teirkait peineilitian deingan juiduil “Peiran Orang Tu ia Dalam 

Peingeimbangan Aspeik Sosial Eimosional Anak Uisia Dini di Kelurahan 

Poncol Keicamatan Peikalongan Timu ir Kota Peikalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial 

emosional anak usia dini di Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan 

Timur Kota Pekalongan? 

                                                
8 Japardi et al., “Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Keterampilan Sosial 

Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 9, No. 1 (2020): 1–13. 
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2.  Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam 

pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini di Kelurahan 

Poncol Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial 

emosional anak usia dini di Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan 

Timur Kota Pekalongan! 

2. Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi peran orang tua 

dalam pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini di Kelurahan 

Poncol Kota Pekalongan! 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dari segi kegunaan secara teoritis maupun secara 

praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan pada umumnya dalam mengetahui peran orang tua dalam 

pengembangan aspek sosial emosional dini di Kelurahan Poncol 

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran untuk 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mengenai peran orang tua dalam 

pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini. Diharapkan 
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penelitian ini dapat menambah informasi kepada mengenai dalam 

permasalahan tersebut. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

didasarkan pada studi lapangan dengan beberapa teknik diantaranya 

mengamati, mencatat dan mengumpulkan informasi yang diperoleh.9 

Peneliti melakukan observasi langsung dilakukan di masyarakat 

Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan. 

Peneliti mengamati, mencatat dan mengumpulkan informasi dengan 

data yang berada di lapangan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berlokasi wilayah Kelurahan Poncol 

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan Timur, dengan objek 

penelitian yaitu orang tua berusia 30 – 45 tahun. Penelitian ini 

dilaksanakan September – Oktober 2023. 

 

3. Sumber Data 

Peineiliti meilakuikan peineilitian ini uintuik meinganalisis dan 

meinyeileisaikan peirmasalahan peineilitian yang teilah diruimuiskan 

peineiliti. Peineiliti meingguinakan jeinis suimbeir data yang dipakai dalam 

                                                
9 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 

2008). 
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peineilitian ini guina meimpeiroleih data yang dipeirluikan peineiliti yaitui 

suimbeir data primeir dan seikuindeir seibagai beirikuit: 

a. Sumber Data Primer 

Pada su imbeir data primeir dalam peineilitian dipeiroleih seicara 

langsu ing dari su imbeirnya meilaluii peineilitian lapangan, yang 

dipeiroleih dari masyarakat di Kelurahan Poncol Keicamatan 

Peikalongan Timu ir Kota Peikalongan. Diantaranya Orang Tu ia 

deingan reintang uisia 30 – 45 Tahuin. Dengan rentang usia sekian 

peneliti ingin lebih mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 

bentuk peran orang tua tersebut dengan usia yang bervariatif. 

b. Sumber Data Sekunder 

Suimbeir data seikuindeir meiuipakan suimbeir data yang meinjadi 

data peinduikuing, yang mana didapatkan dari pihak lain.10 

Maksuidnya peineiliti tidak meindapatkan seicara langsuing pada 

objeik peineilitian. Deingan kata lain su imbeir data seikuindeir yaitu i 

data yang dibu iat oleih peineiliti uintuik maksuid seilain 

meinyeiseileisaikan masalah yang se idang dihadapi. Data seikuinde ir 

meiruipakan beibeirapa data laporan yang su idah ada seibeiluimnya, 

data teirseibuit meinjadi peinduikuing uintuik peineiliti dalam peineilitian 

ini seibagai data peileingkap suimbeir data primeir. Suimbeir data 

seikuindeir peineilitian ini didapatkan de ingan meilakuikan kajian 

                                                
10 Amiruddun, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persabda, 2006). 
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puistaka seipeirti, bu ikui-buikui ilmiah, dokuimein-dokuimein, dan hasil 

peineilitian yang teirkait peran orang tuia dalam aspe ik 

peingeimbangan sosial e imosional. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah meitodei yang diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan bahan nyata yang diguinakan dalam peineilitian.  Teiknik 

ini peirlui langkah yang strateigis dan sisteimatis guina meindapatkan data 

valid dan seisuiai deingan keinyataan. Peineiliti meingguinakan beibeirapa 

teiknik peinguimpuilan seibagai beirikuit. 

a. Teknik Wawancara 

Pada teiknik wawancara ini digu inakan u intuik meinguimpuilkan 

informasi dan data.11 Pada saat peinguimpuilan informasi 

meingguinakan cara tanya jawab se icara lisan mau ipuin peirtanyaan 

teirtuilis, deingan tu ijuian suipaya peineiliti meindapatkan pandangan 

yang beirbeida baik seicara lisan mauipuin peirtanyaan teirtuilis 

seihingga peineiliti dapat meineintuikan mana yang teipat mauipu in 

yang tidak teipat. Peineiliti meingguinakan teiknik ini beirtuijuian 

meinguimpuilkan data meilaluii tanya jawab yang se ibagai prose is 

beirkomu inikasi seirta inteiraksi antara peineiliti keipada suibjeik dan 

informan ku inci beirtuijuian meindapatkan informasi dan data yang 

teipat teirkait bagaimana teintang peiran asu ih orang tuia dalam 

peimgeimbangan sosial e imosional. 

                                                
11 Abdurrohmat Fathohi, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
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b. Teknik Observasi 

Pada teiknik obseirvasi adalah su iatui keigiatan u intuik meingamati 

feinomeina yang teirjadi pada orang tuia dalam waktui teirteintui. 

Peineiliti meingamati bagaimana peran orang tuia yang dilaku ikan 

dalam aspeik peingeimbangan sosial e imosional. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teiknik dokuimeintasi adalah te iknik peinguimpuilan data 

peineilitian meilaluii seijuimlah dokuimein (informasi yang 

didoku imeintasikan)12. Pada teiknik ini peineiliti akan meingambil 

dokuimeintasi dalam be irbeintuik teirtuilis mauipuin teireikam. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam peindeikatan ku ialitatif sangat be irbeida deingan peindeikatan 

kuiantitatif, te iruitama dalam meinyajikan data. Data itu i muingkin teilah 

dikuimpuilkan dalam ane ika macam cara yaitu i peingamatan teirlibat, 

wawancara, dan se ilanjuitnya diproseis meilaluii peireikaman, peincatatan, 

peingeitikan, teitapi analisis ku ialitatif teitap meingguinakan kata-kata yang 

biasanya disu isuin kei dalam teiks yang dipeirluias. 

Mileis dan Huibeirman meingeimuikakan beirbagai teiknik analisis 

data kuialitatif yang dapat digu inakan dalam peineilitian. Beibeirapa teiknik 

analisis data ku ialitatif dapat pe ineiliti ku itip yang dije ilaskan oleih Mile is 

dan Huibeirman diantara lain: 

a. Data Reduksi 

                                                
12 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 
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Pada reduksi ini peneliti menyusun informasi dengan 

mengumpulkan informasi sebagai catatan lapangan dan 

wawancara. Informasi ini dapat dikoordinasikan terhadap hasil 

penelitian peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial 

emosional anak usia dini Kelurahan Poncol Kecamatan 

Pekalongan Timur Kota Pekalongan. 

b. Data Display 

Peneliti menggunakan teiknik ini uintuik meimaparkan data yang 

teilah direiduiksi deingan meingguinakan uraian singkat, sehingga 

memudahkan peneliti untuk mendisplaykan data peran orang tua 

dalam pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini dan 

faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam pengembangan 

aspek sosial emosional dini di Kelurahan Poncol Kecamatan 

Pekalongan Timur Kota Pekalongan. 

c. Verifikatif / Penarik Kesimpulan  

Pada teknik penelitian ini digu inakan u intuik meimastikan 

keibeinaran data kuialitatif  dengan menggabungkan sumber data, 

seperti wawancara, observasi dan catatan lapangan untuk 

memperkuat validitas temuan.13 

                                                
13 Matthew B. Milles et al., Qualitatibe Data Analysis: A Methods Sourcebook, 4 

ed. (California: Sage Publications, 2014). 
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F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, skripsi kualitatif memuat tiga bagian yaitu: bagian 

awal, bagian inti dan bagian akhir. Skripsi kualitatif disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman Moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi: 

pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, 

kesimpulan dan saran. Dalam penulisan skripsi untuk penelitian 

kualitatif, dapat dilakukan penyesuaian konteks untuk Bab I sampai 

Bab V sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan. 

BAB I Pendahuluan, Bab ini meliputi 1) Latar Belakang Masalah, 2) 

Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, 5) 

Metode Penelitian dan 6) Sistematika Penulisan. Penjelasan untuk bab 

ini sama dengan penjelasan pada bagian panduan penyusunan skripsi 

penelitian kualitatif. Kecuali metode penelitian. Metode penelitian pada 

bab I ini mencakup tentang 1) Jenis Penelitian 2) Tempat dan Waktu 

Penelitian 3) Sumber Data 4) Teknik Pengumpulan Data 5) Teknik 

Analisis Data 
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BAB II Landasan Teori, Pada bab ini terdiri dari: 1) Deskripsi Teori 

2) Penelitian yang relevan 3) Kerangka Berpikir. Deskripsi teori berisi 

tentang tiga penjelasan teori yaitu Konsep Orang Tua, Ruang Lingkup 

Sosial Emosional, Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Pengembangan 

Sosial Emosional 

BAB III Hasil Penelitian, dalam bab ini terdapat 3 subab. Pertama, 

membahas tentang Profil Kelurahan Poncol. Kedua, membahas 

bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Aspek Sosial 

Emosional Anak Usia Dini di Kelurahan Poncol Kecamatan 

Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Ketiga, membahas tentang apa 

Faktor Yang Mempengaruhi Peran Orang Tua Dalam Pengembangan 

Aspek Sosial Emosional Anak Usia Dini Di Kelurahan Poncol 

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, dalam bab ini terdapat 2 subab. 

Pertama, membahas analisis Bagaimana Peran Orang Tua Dalam 

Pengembangan Aspek Sosial Emosional Anak Usia Dini di Kelurahan 

Poncol Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Kedua, 

membahas analisis Apa Faktor Yang Mempengaruhi Peran Orang Tua 

Dalam Pengembangan Aspek Sosial Emosional Anak Usia Dini Di 

Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan 

BAB V Kesimpulan dan Saran, Bab V ini terdiri dari dua subbab 

yang dinyatakan secara terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian.  

a. Kesimpulan 
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Dalam subbab ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

secara tegas dan lugas, sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Kesimpulan bukanlah ringkasan dari pembahasan, melainkan 

jawaban dari masalah yang dikemukakan, sehingga isi 

kesimpulan tidak boleh keluar dari rumusan masalah yang 

dikemukakan. 

b. Saran  

Setelah hasil penelitian selesai, peneliti harus mampu 

membuat usulan tindakan berdasarkan hasil penelitian. Skripsi ini 

merupakan rekomendasi bagi peneliti masa depan dan 

masyarakat pada umumnya. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

Penjelasan tentang daftar pustaka dalam skripsi sama dengan 

penjelasan di bagian panduan penyusunan skripsi penelitian kualitatif, 

sedangkan lampiran dalam skripsi kualitatif minimal terdiri atas: 

a. Daftar riwayat hidup 

b. Surat pengantar dan izin penelitian (penelitian yang berhubungan 

dengan institusi) 

c. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian (dari institusi) 

d. Pedoman wawancara/observasi 

e. Dokumenter yang signifikan 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran orang tua dalam 

pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini di Kelurahan Poncol 

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan, maka dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut. 

1. Peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial emosional anak 

usia dini di Kelurahan Poncol Kecamatan Pekalongan Timur Kota 

Pekalongan adalah sebagai berikut. 

a. Peran orang tua sebagai pendidik sangat berperan penting dengan 

memberikan perkembangan sosial emosional yang optimal dan 

orang tua mampu mengembangkan sesuai indikator yang 

mencakup sikap empati, sikap kemandirian, sikap sosial 

emosional dan kepercayaan diri. 

b. Peran orang tua sebagai pembimbing sangat berperan penting 

dengan membimbing, mengajarkan anak-anak untuk memahami 

perasaan orang lain dan orang tua mampu mengembangkan 

sesuai indikator yang mencakup sikap empati, sikap kemandirian, 

sikap sosial emosional dan kepercayaan diri. 

c. Peran orang tua sebagai fasililator memberikan fasilitas yang 

mendukung kegiatan anak. Orang tua mampu mengembangkan 



 

 

 

sesuai indikator yang mencakup sikap empati, sikap kemandirian, 

sikap sosial emosional dan kepercayaan diri. 



 

 

 

2. Faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam pengembangan 

aspek sosial emosional anak usia dini di Kelurahan Poncol 

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan adalah sebagai 

berikut. 

a. Faktor Internal merupakan berasal dari dalam keluarga dan 

interaksi antara orang tua dan anak. Faktor internal ini mencakup 

gaya pengasuhan, komunikasi, dan model peran orang. 

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang merujuk pada luar 

individu anak dan keluarga. Faktor eksternal ini mencakup 

lingkungan dan pengalaman sosial. 

Maka dari itu,  orang tua harus bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan yang konsisten dan mendukung perkembangan sosial 

emosioal anak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, saran yang perlu 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua : Orang tua diharapkan perlu memberikan panduan 

dan dukungan yang konsisten dalam mengembangkan sikap empati, 

kemandirian, sikap sosial emosional, dan kepercayaan diri anak-

anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya : Peneliti selanjutnya diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi sebuah sumber dan referensi bagi penelitiannya, 

terlebih lagi dapat mengembangkan lebih baik terhadap penelitian 



 

 

 

terkait peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial emosional 

anak usia dini. 
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